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Abstrak 
Tanah lempung ekspansif  mempuyai banyak kendala, karena itu perlu penyelidikan dan penelitian 
memadai untuk pengetahuan kembang susut tanah belum cukup dilakukan, sehingga diharapkan 
penelitian ini dapat mengtahui tentang tingkat kepadatan pada tanah lempung ekspansif. Penelitian 
ini dilakukan di laboratorium dengan cara pengujian standart proctor, untuk memperoleh dari 
kepadatan kering maksium dan kadar air optimum. Benda uji tanah lempung ekspansif dicampur  
pasir dengan presentase 5%, 15%, dan 25%, kemudian sampel dilakukan pengujian.Hasil pengujian 
kepadatan tanah dengan uji proctor menunjukan perubahan kadar air optimum  menurun dari kadar 
asli 27,68 %  menjadi 26,56 %  untuk campuran pasir 5 %,  24,16 % untuk campuran pasir 15 %, 
23,34 % untuk campuran  pasir 25 %, dan  kepadatan kering maksimum tanah meningkat dari  
kepadatan kering maksimum tanah asli 1,33 gr / cm³ menjadi 1,39 gr / cm³, untuk campuran tanah 5 
%, 1,41 gr / cm³, untuk campuran tanah 15 %, 1,45 gr / cm³, untuk campuran tanah 25 %.Uji 
proctor ini untuk mengetahui seberapa tanah memiliki tingkat kepadatan untuk mencapai kepadatan 
maksimum dan kadar air optimum. 
 
Kata kunci : Tanah lempung ekspansif, kadar air optimum, kepadatan kering maksimum, campurn 
pasir. 
 
 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang 
Tanah merupakan material dasar yang sangat berpengaruh dari suatu struktur maupun 
kontruksinya dalam pekerjaan Teknik Sipil, baik itu kontruksi bangunan maupun konturksi 
jalan.Konturksi jalan membutuhkan tanah dasar yang baik untuk meletakan bagian–bagian 
pekerjaan jalan yang diletakan diatas tanah dasar tersebut.Kekuatan dan keawetan maupun tebal 
dari lapisan kontruksi pekerjaan jalan sangat tergantung dari sifat–sifat dan daya dukung tanah ini. 
 Salah satu persoalan yang mungkin dihadapi oleh para perencana dan pelaksana pembangunan 
(khususnya untuk sebuah pembangunan perkerasan jalan), adalah cara menangani tanah atau bahan 
yang buruk agar dapat digunakan sebagai bahan perkerasan.  
Pada umumnya suatu pembangunan kontruksi di Indonesia berada di atas tanah lempung, 
contohnya tanah lempung ekspensif.Tanah  lempung ekspansif merupakan tanah yang mengalami 
perubahan volume akibat perubahan kadar air dalam  tanah. Tanah lempung ekspansif pada 
umumnya merupakan material tanah dasar yang buruk,hal ini dikarenakan  kekuatan gesernya 
sangat rendah sehingga membuat suatu kontruksi di atas lapisan tanah ini selalu menghadapi 
beberapa masalah  seperti daya dukung yang rendah dan sifat kembang susut yang besar. 
Dalam penanganan  ini khususnya perbaikan kembang susut tanah yang diakibatkan 
kelebihan  kadar air dan kepadatan  tanah yang tidak menentu yang disebabkan oleh perubahan sifat 
tanah lempung ekspansif , untuk mengatasi hal ini diperlukan alternatif penanganan yang tersedia 
antara lain pencampuran pasir dikarenakan pasir memiliki kadar air yang rendah, dan untuk 
pengujian dengan  menggunakan teknologi pemadatan tanah. Untuk memadatkan tanah tersebut 
digunakan uji proctor agar dapat mengetahui pengaruh pasir terhadap tingkat kepadatan tanah 
ekspansif. 
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Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui tingkat kepadatan tanah lempung ekspansif. 
2. Mengetahui pengaruh penambahan pasir terhadap tingkat kepadatan tanah lempung ekspansif. 
Tinjauan Pustaka 
Tanah 
Tanah dalam pandangan teknik sipil adalah himpunan mineral, bahan organik dan endapan – 
endapan yang relatif lepas (loose) yang terletak di atas batu dasar (bedrock) (Hardiyatmo, 2006). 
Tanah merupakan material yang terdiri dari agregat (butiran) padat yang tersementasi satu sama lain 
dan dari bahan – bahan organik yang telah melapuk disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi 
ruang – ruang kosong diantara partikel – pertikel padat tersebut. (Das, 1988) 
(Wesley,1973) menekankan bahwa dari sudut pandang teknis,tanah-tanah itu dapat digolongkan 
kedalam macam pokok berikut ini : 
1. Batu kerikil (Gravel) 
 2. Pasir (Sand) 
 3. Lanau (Silt) 
 4. Lempung Organik (Clay) 
Klasifikasi Tanah  
 Sistem klasifikasi tanah adalah suatu sistem pengaturan beberapa jenis tanah yang berbeda-
beda tetapi mempunyai sifat yang serupa ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan 
pemakaiannya. Sistem klasifikasi memberikan suatu bahasa yang mudah untuk menjelaskan secara 
singkat sifat-sifat umum tanah yang sangat bervariasi tanpa penjelasan yang terinci (Das,B.M. 
1995).  
 
Sistem Klasifikasi AASTHO 
Sistem Klasifikasi AASHTO (American Association of State Highway and Transportation Official) 
dikembangkan pada tahun 1929 dan mengalami beberapa kali revisi hingga tahun 1945 dan 
dipergunakan hingga sekarang, yang diajukan oleh Commite on Classification of Material for 
Subgrade and Granular Type Road of the Highway Research Board (ASTM Standar No. D-3282, 
AASHTO model M145). Sistem klasifikasi ini bertujuan untuk menentukan kualitas tanah guna 
pekerjaan jalan yaitu lapis dasar (sub-base) dan tanah dasar (subgrade). Sistem ini didasarkan pada 
kriteria sebagai berikut : 
a) Ukuran butir  
Kerikil :bagian tanah yang lolos saringandengan diameter 75 mm dan tertahan pada saringan 
diameter2 mm (No.10). 
Pasir :bagian tanah yang lolos saringandengan diameter 2 mm dantertahan pada saringan 
diameter0,007 mm (No.200). 
Lanau dan lempung :bagian tanah yang lolos saringandengan diameter 0,0075 mm(No.200). 
b) Plastisitas  
Nama berlanau dipakai apabila bagian-bagian yang halus dari tanah mempunyai indeks 
plastisitas (IP) sebesar 10 atau kurang. Dan nama berlempung dipakai bila bagian-bagian 
yang halus dari tanah mempunyai indeks plastisitas sebesar 11 atau lebih. 
c) Apabila ditemukan batuan (ukuran lebih besar dari 75 mm) dalam contoh tanah yang akan 
diuji maka batuan-batuan tersebut harus dikeluarkan terlebih dahulu, tetapi persentasi dari 
batuan yang dikeluarkan tersebut harus dicatat. 
Sistem klasifikasi AASTHO membagi tanah ke dalam 7 kelompok utama yaitu A-1 sampai 
dengan A-7.Tanah berbutir yang 35 % atau kurang dari jumlah butiran tanah tersebut lolos ayakan 
No.200 diklasifikasikan ke dalam kelompok A-1, A-2, dan A-3.Tanah berbutir yang lebih dari 35% 
butiran tanah tersebut lolos ayakan No.200 diklasifikasikan ke dalam kelompok A-4, A-5 A-6, dan 
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A-7.Butiran dalam kelompok A-4 sampai dengan A-7 tersebut sebagian besar adalah lanau dan 
lempung. 
Untuk mengklasifikasikan tanah, maka data yang didapat dari percobaan laboratorium 
dicocokkan dengan angka-angka yang diberikan dalam Tabel 1. Kelompok tanah dari sebelah kiri 
adalah kelompok tanah baik dalam menahan beban roda, juga baik untuk lapisan dasar tanah jalan. 
Sedangkan semakin ke kanan kualitasnya semakin berkurang. 
 
Tabel 1. Klasifikasi Tanah Berdasarkan AASHTO 
Klasifikasi umum Tanah Berbutir 
(35% atau kurang dari seluruh contoh tanah lolos ayakan No.200) 
Klasifikasi 
klompok 
A1 A-3 A-2 
A-1-a A-1-b A-2-4 A-2-5 A-2-6 A-2-7 
Analisis ayakan 
(% lolos) 
  No.10 
  No.40 
  No.200 
 
 
Maks 50 
Maks 30 
Maks 15 
 
 
 
Maks 50 
Maks 25 
 
 
 
Min 51 
Maks 10 
 
 
 
 
Maks 35 
 
 
 
 
Maks 35 
 
 
 
 
Maks 35 
 
 
 
 
Maks 35 
Sifat Fraksi yang 
lolos ayakan No 
40 
  Batas cair (LL)   
  Indeks 
Plastisitas (PL)  
 
 
 
Maks 6 
 
 
 
NP 
 
 
Maks 40 
Maks 10 
 
 
 
Maks 41 
Maks 10 
 
 
 
Maks 40 
Maks 11 
 
 
 
Maks 41 
Maks 41 
Tipe matrial yang 
paling dominan 
Batu pecah, krikil dan 
pasir 
Pasir 
halus 
Pasir dan  Krikil dan pasir yang berlanau 
atau berlempung 
Penilaian sebagai 
tanah dasar  
Baik sekali sampai baik  
 
Klasifikasi umum Tanah berbutir 
(Lebih dari 35% dari seluruh contoh tanah lolos ayakan No.200  
Klasifikasi 
klompok 
A-4 A-5 A-6 A-7 
Analisis ayakan 
(% lolos)  
  No.10  
  No.40  
  No.200  
 
 
 
 
Min 36  
 
 
 
 
Min 36  
 
 
 
 
Min 36  
 
 
 
 
Min 36  
Sifat Fraksi yang 
lolos ayakan No 
40 
  Batas cair (LL)   
  Indeks 
Plastisitas (PL) 
 
 
Maks 40  
Maks 10  
 
 
 
Maks 41  
Maks 10  
 
 
Maks 40  
Maks 11  
 
 
Min 41  
Min 11  
Tipe matrial yang 
paling dominan 
 
Tanah berlanau 
 
Tanah berlempung 
Penilaian sebagai 
bahan tanah dasar  
 
Biasa sampai jelek  
 
Sistem klasifikasi AASTHO secara garis besar membagi tanah dalam dua kategori pokok, yaitu 
tanah berbutir kasar dan tanah berbutir halus, yang dipisahkan oleh saringan No. 200.Tanah 
dianggap sebagai tanah berbutir halus jika lebih dari 35% tanah lolos saringan No. 200.  
Tanah Pasir 
 Tanah adalah kumpulan partikel dengan ukuran beranekaragam (butiran padat disertai air 
dan udara yang mengisi ruang – ruang kosong diantara partikel padat) yang berasal dari hasil 
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pelapukan batuan secara fisik, mekanis dan kimiawi.Istilah – istilah seperti kerikil, lanau, lempung 
digunakan dalam teknik sipil untuk membedakan jenis tanah. (prima-mangiri.blogspot.co.id 2012) 
 Menurut MIT (Massachusetts Institute of Technology) nomenclature, pasir adalah butiran 
yang ukurannya kurang dari 2 mm, masih dapat dilihat oleh mata. Tanah pasir disebut pasir kasar 
jika diameter butiran berkisar 0,6 s/d 2 mm, pasir sedang jika diameter butirannya 0,2 s/d 0,6 mm, 
pasir halus bila diameter butirannya 0,06 s/d 0,2 mm. 
Tanah Lempung Ekspansif 
 Tanah lempung merupakan tanah yang berukuran mikroskopis sampai dengan sub 
mikroskopis yang berasal dari pelapukan unsur-unsur kimiawi penyusun batuan. Tanah lempung 
sangat keras dalam keadaan kering dan bersifat plastis pada keadaan sedang. Pada kadar air lebih 
tinggi lempung bersifat lengket (kohesif) dan sangat lunak (Das, 1995). 
1. Sifat Tanah Lempung Ekspansif  
 Mineral lempung montmorillonite adalah sekelompok mineral lempung dengan kisi-kisi 
yang mudah mengembang. Penyerapan air pada material yang mengandung lempung jenis ini akan 
mengakibatkan pengembangan yang besarnya bergantung pada jenis dan kandungan 
montmorillonite, jenis pertukaran ion, kandungan elektrolit fase cair serta struktur internal material 
itu sendiri. Dilihat dari ukuran butir, istilah lempung didefinisikan sebagai butiran koloidal yang 
sangat halus dengan ukuran lebih kecil atau sama dengan 2 mikron. Tanah lempung umumnya 
terbentuk dari hidrat aluminium silika bercampur bahan organik, bersifat kohesif, berplastis, mudah 
terkonsolidasi bila terbebani dan mempunyai kembang-susut akibat perubahan kadar air.  
 Pengembangan (swelling) tanah ekspansif merupakan pembesaran volume akibat 
penambahan kadar air. Menurut Van der Merwe, potensi pembesaran volume tergantung dari 
peningkatan kadar air, indeks plastisitas, gradasi dan tekanan overburden. Penyusutan (shrinkage) 
tanah ekspansif merupakan pengecil an volume akibat pengurangan kadar air. Penyusutan ini terjadi 
apabila kadar air tanah berkurang hingga mencapai lebih kecil dari nilai batas susutnya. 
1. Batas Cair  
Batas cair (liquid limit) adalah kadar air tanah pada batas antara keadaan cair dan keadaan plastis 
(yaitu batas atas atau daerah plastis) atau menyatakan kadar air minimum dimana tanah masih 
dapat mengalir dibawah beratnya. Cara menentukannya adalah dengan menggunakan alat 
Cassagrande. 
2. Batas Plastis  
Batas plastis (plastic limit) adalah kadar air pada batas bawah daerah plastis atau kadar air 
minimum dimana tanah dapat digulung-gulung sampai diameter 3,1 mm (1/8 inchi). Kadar air ini 
ditentukan dengan menggiling tanah pada plat kaca hingga diameter dari batang yang dibentuk 
mencapai 1/8 inchi. Bilamana tanah mulai pecah pada saat diameternya 1/8 inchi, maka kadar air 
tanah itu adalah batas plastis.  
3. Batas Susut  
Batas susut menunjukkan kadar air atau batas dimana tanah dalam keadaan jenuh yang sudah 
kering tidak akan menyusut lagi, meskipun dikeringkan terus atau batas dimana sesudah 
kehilangan kadar air selanjutnya tidak menyebabkan penyusutan volume tanah. Percobaan batas 
susut (shrinkage limit) ini bertujuan untuk mengetahui batas menyusut tanah. 
  = −  
(    )  
  
     %         ( 1 ) 
 
Keterangan : 
SL = Batas susut 
M = Kadar air (%) 
V  = Isi tanah basah (cm3) 
Vo = Isi tanah kering (cm3) 
Wo = Berat tanah kering (gram) 
γ
 
 = Berat isi air (gram/cm3) 
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4. Indeks Plastisitas  
Selisih antara batas cair dan batas plastis ialah daerah dimana tanah tersebut dalam keadaan 
plastis (plasticity index). 
PI = LL – PL          ( 2) 
Keterangan : 
PI = Indeks Plastisitas 
LL = Batas cair 
PL = Batas plastis 
 
Definisi Pemadatan Tanah 
 Proses naiknya kerapatan tanah dengan memperkecil jarak antar partikel sehingga terjadi 
reduksi volume udara. Tingkat pemadatan diukur dari berat volume kering yang dipadatkan. Bila air 
ditambahkan pada suatu tanah yang sedang dipadatkan, air tersebut akan berfungsi sebagai unsur 
pembasah ataupelumas pada partikel-partikel tanah. Karena adanya air, partikel-partikeltersebut 
agar lebih mudah bergerak dan bergeseran satu sama lain denganmembentuk kedudukan yang lebih 
rapat/padat. Usaha pemadatan yang sama, berat volume kering dari tanah akan naik bila kadar air 
dalam tanah ( pada saat dipadatkan) meningkat (Prihatono, 2011). 
 
Dasar-dasar Teori Pemadatan Tanah 
1. Prinsip Pemadatan Tanah 
Pada awal proses pemadatan, berat volume tanah kering (γd) bertambah seiring dengan 
ditambahnya kadar air. Pada kadar air nol (w=0), berat volume tanah basah (γb) sama dengan 
berat volume tanah kering (γd). Ketika kadar air berangsur-angsur ditambah (dengan usaha 
pemadatan yang sama), berat butiran tanah padat per volume satuan (γd) juga bertambah. Pada 
kadar air lebih besar dari kadar air tertentu, yaitu saat kadar air optimum, kenaikan kadar air 
justru mengurangi berat volume keringnya. Hal ini karena, air mengisi rongga pori yang 
sebelumnya diisi oleh butiran padat. Kadar air pada saat berat volume kering mencapai 
maksimum (γdmak) disebut dengan kadar air optimum    (Hardiyatmo, 2002). 
2. Pengujian Pemadatan Standar 
Untuk mengevaluasi tanah agar memenuhi persyaratan pemadatan, maka umumnya dilakukan 
pengujian pemadatan. Proctor(1933) dalam Hardiyatmo (2002), telah  mengamati bahwa ada 
hubungan yang pasti antara kadar air dan berat volume kering yang padat. Untuk berbagai jenis 
tanah pada umumnya salah satu nilai kadar air optimum tertentu untuk mencapai berat volume 
kering maksimumnya (γdmak). Hubungan berat volume kering (γd) dengan berat volume basah 
(γb) dan kadar air (w), dinyatakan dalam persamaan : 
   =
  
   
           ( 3 ) 
 
Landasan Teori 
Tanah Lempung 
 Secara umum tanah lempung dapat diidentifikasi berdasarkan ukuran butiran dan mineral 
pembentuknya. Mineral tanah lempung merupakan dasar yang digunakan untuk mengetahui prilaku 
tanah dan merupakan faktor utama untuk mengontrol ukuran, bentuk, sifat fisik dan sifat kimia dan 
partikel tanah (Mitchell, 1976). Mineral lempung adalah susunan kelompok partikel berukuran 
koloid dengan diameter butiran < 0.002 mm yang dihasilkan dari proses pelapukan akibat reaksi 
kimia (Hardiyatmo, 2002).  
Mineral Lempung 
 Komposisi mineralogi lempung berbeda dengan tanah-tanah yang lain. Hampir semua 
mineral lempung adalah mineral kristalin yang berbentuk lembaran-lembaran lempung yang 
mempunyai kemampuan dalam mengembangkan kohesi (disebabkan oleh adanya gaya tarik-
menarik dan ikatan antara lembaran-lembaran tersebut dengan air) dan plastisitas. Pelapukan secara 
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kimia dari material material feldspar mika dan batu lempung (limestone) dapat membentuk mineral 
lempung. 
 Menurut Chen (1975), partikel lempung berbentuk lembaran-lembaran yang mempunyai 
permukaan-permukaan tertentu. Mineral lempung terbentuk melalui proses yang komplek dari 
berbagai macammaterial atau batuan induknya, antara lain feldspar, mika dan batu gamping (lime 
stone) mineral yang terbentuk tersebut tergantung pada batuan induknya, topografi, iklim, tumbuh-
tumbuhan di dekatnya, waktu lamanya pelapukan dan faktor faktor lainnya. Proses perubahan yang 
terjadi, jika di permukaan tanah disebut pelapukan, dan jika didasar laut disebut halmyrolysis. 
Proses perubahan meliputi disentegrasi, oksidasi, hidrasi dan lelehan. 
Mineral Penyusun Tanah Lempung 
 Struktur dari mineral lempung terdiri dari silika tetrahendra dan alumunium oktahendra. 
Silokon dan alumunium mungkin juga dapat digantikan dengan unsur lain, yang disebut juga 
sebagai substitusi isomorfis. Satuan-satuan tersebut bergabung membentuk lembaran.Oleh sebab itu 
mineral lempung tergantung dari kombinasi susunan satuan lembaran dasar dan satuan kombinasi 
tumpukan lembaran serta macam ikatan antara masing-masing lembaran. 
Pengaruh Air Pada Tanah Lempung 
Tanah berbutir halus khususnya lempung, sangat dipengaruhi oleh air, karena pada tanah 
berbutir halus luas permukaan spesifik besar, variasi kadar air akan mempengaruhi plastifitas tanah. 
Air yang tertarik secara elektrik yang berada disekitar partikel lempung disebut air lapisan dobel 
(double-layer water). 
Tanah  Lempung  Ekspansif 
 Tanah lempung ekspansif, merupakan salah satu jenis tanah berbutir halus ukuran koloidal, 
yang terbentuk dari mineralmineral ekspansif. Disamping mempunyai sifat-sifat umum, juga 
mempunyai sifat-sifat yang khas, yakni kandungan mineral ekspansif mempunyai kapasitas 
pertukaran ion yang tinggi, mengakibatkan lempung ekspansif mempunyai potensi kembang susut, 
apabila terjadi peningkatan atau penurunan kadar air.  
 Apabila terjadi peningkatan kadar air, tanah ekspansif akan mengembang disertai dengan 
peningkatan tekanan air pori dan timbulnya tekanan pengembangan dan apabila kadar air berkurang 
akan terjadi penyusutan. Penyusutan yang terjadi, apabila penurunan kadar air melebihi batas 
susutnya. (Sudjianto, 2007). 
Kandungan dalam Tanah Lempung Ekspansif 
Mineral lempung terdiri dari tiga komponen penting yaitu montmorillonite, illte, dan 
kaolinite.Mineral montmorillonitemempunyai luas permukaan lebih besar dan sangat mudah 
menyerap air dalam jumlah banyak bila dibandingkan dengan mineral yang lainya, sehingga tanah 
yang mempunyai kepekaan terhadap air ini sangat mudah mengembang. 
 
Pegujian Pemadatan  Tanah (Standard Proktor)(ASTM D 698-00a) 
Pemdatan tanah merupakan suatu proses  mekanis dimana udara  dalam pori tanah 
dikeluakan. Proses tersebut dilakukan pada tanah yang digunakan sebagai  bahan timbunan  dengan 
tujuan  sebagai berikut ini : 
a) Mempertinggi kekuatan tanah  
b) Memperkecil kekuatan tanah 
c) Memperkecil compressibility dan daya rembes airnya 
d) Kepadatan tanah itu mulai dari berat kering tanah (dry density) dan  tergantung pada kadar air 
tanahnya (water content). Pada derajat  kepdatan tinggi berarti : 
e) Berat isi maksimum 
f) Kadar air tanahnya (w) optimum 
g) Angka porinya (e) minimum 
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Metode Penelitian 
Adapun bahan/material yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tanah lempung yang diambil dari Desa Krangganharjo, Kecamatan Toroh, Kabupaten 
Grobogan, Jawa Tengah, dengan pengambilan tanah sedalam 50 cm dari permukan. 
2. Pasir merapi yang diambil dari Kabupaten Sleman Yogyakarta sebagai bahan campuran. 
 
Analisis Uji Propertis 
Analisis merupakan kegiatan yang dilakukan di laboratorium untuk memeriksa kandungan 
suatu zat atau suatu usaha dalam nengamati secara detail pada suatu benda dengan cara 
menguraikan komponen – komponen pembentuknya .berikut ini uji properties yang di gunakan : 
1. Pengujian secara Fisik tanah meliputi : 
a. Uji kadar air 
b. Uji berat jenis  
c. Uji analisa Butiran tanah dengan analisa saringan dan hidrometer 
2. Pengujian Kepadatan tanah meliputi : 
a. Uji standart proctor Tanah Asli 
b. Uji standart proctor Tanah + Pasir 5 % 
c. Uji standart proctor Tanah + Pasir 15 % 
d. Uji standart proctor Tanah + Pasir 25 % 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Di bawah ini merupakan hasil keseluruhan pengujian sifat fisik tanah yang digunakan untuk 
melakukan pengujian pemadatan tanah. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Fisik Tanah Lempung Ekspansif 
Pengujian Notasi Satuan Hasil 
Pengujian 
Kadar air tanah asli W % 37,94 
Berat Jenis Tanah  Gs - 2.35 
Uji saringan  
   Tertahan Saringan No. 200 
   Komulatif Lolos Saringan No. 200 
 
- 
- 
 
% 
% 
 
0.12 
99.88 
Pengujian fisik ini dilakukan untuk mengklasifikasi jenis tanah yang digunakan dalam penelitian. 
 
Hasil analisis fisik tanah 
Pengujian kadar air 
Pengujian kadar air tanah dilakukan sebanyak dua sampel dengan jenis tanah yang sama. 
Dari hasil pengujian dapat diambil rata – rata kadar air pada tanah tersebut, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tanah yang berasal dari daerah Grobogan, Jawa Tengan memiliki kadar air 
sebesar 37,94 %. 
Pengujian Berat jenis Tanah 
Dari pengujian dapat disimpulkan bahwa tanah yang berasal dari daerah Grobogan, Jawa 
Tengan memiliki berat jenis tanah (Gs) sebesar 2,35. 
Uji Analisa Butiran Tanah 
1. Analisa saringan  
Dari hasil pengujian analisa saringan menunjukan bahwa sampel tanah yang digunakan memiliki 
berat total (W1) sebesar  49,94 gram dan memiliki presentase komulatif  lolos saringan No. 200 
(0,075 mm ) sebesar 99,88 %. 
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2. Analisa hidrometer 
Dari hasil pengujian analisa hidrometer menunjukan bahwa sampel tanah yang digunakan 
memiliki butiran halus sebesar 6,51 %  dalam waktu pembacaan terakhir pada waktu 1440 menit. 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Komulatif Pembagian Butiran 
 
Hasil pengujian analis butiran menunjukan bahwa sampel tanah yang digunakan memiliki 
presentase komulatif  lolos saringan No. 200 ( 0,075 mm ) sebesar 99,88 % seperti pada gambar 1. 
Dan menurut sistem klasifikasi tanah Unified soil Classification System ( USCS ), presentase nilai 
butiran lolos saringan No. 200 lebih dari 50 % tergolong tanah lanau lempung, maka hasil 
pengujian tanah yang di ambil dari Grobogan, Jawa Tengah diklasifikasikan pada golongan tanah 
lanau lempung karena lolos saringan no. 200 lebih dari 50 %. 
 
Hasil Analisis uji Pemadatan 
Uji standart proctor Tanah Asli 
 
Gambar 2. Grafik analisis uji proctor tanah asli 
 
Dari penelitian dilaboratorium untuk tanah asli diperoleh kadar air optimum (w opt) sebesar 
27,68% dan kepadatan kering maksimum (maks) sebesar 1.33 gr/cm³ dengan berat jenis 2,35 seperti 
ditunjukkan pada gambar 2. 
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Uji standart proctor Tanah + Pasir 5 % 
 
Gambar 3. Grafik analisis uji proctor tanah + pasir 5 % 
 
Dari penelitian dilaboratorium untuk tanah+ Pasir 5% diperoleh  kadar air optimum (w opt) 
sebesar 26.56% dan kepadatan kering maksimum (pd maks) sebesar 1.39 gr/cm³ dengan berat jenis 
2,35.
. 
Uji standart proctor Tanah + Pasir 15 % 
 
      Gambar 4. Grafik analisis uji proctor tanah + pasir 15 % 
 
Dari penelitian dilaboratorium untuk tanah + Pasir 15% diperoleh kadar air optimum (w opt) 
sebesar 24.16 % dan kepadatan kering maksimum ( pd maks )  sebesar 1.41 gr / cm³ dengan berat 
jenis 2,35. 
 
Uji standart proctor Tanah + Pasir 25 % 
 
Gambar 5. Grafik analisis uji proctor tanah + pasir 25 % 
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Dari penelitian dilaboratorium untuk tanah  + Pasir 25 % diperoleh : kadar air optimum ( w 
opt ) sebesar 23.34 % dan kepadatan kering maksimum ( pd maks )  sebesar 1.45 gr / cm³ dengan 
berat jenis 2,35. 
 
Hasil Uji keseluruhan Pemadatan Tanah 
Pengujian keseluruhan pemadatan tanah dari tanah asli sampai dengan dicampur pasir 5 %, 
15% dan 25%.dengan uji proktor dapat di lihat pada grafik dibawah ini untuk kepadatan maksimum 
dan kadar air optimum : 
 
Gambar 6. Grafik analisis presentase campuran pasir dengan uji proctor untuk kepadatan 
maksimum 
 
Gambar 7. Grafik analisis presentase campuran pasir dengan uji proctor untuk kadar air optimum 
 
Tabel 3. Hasil uji keseluruhan Pemadatan tanah 
No Jenis Uji Hasil Uji Keterangan 
1. Kepadatan Ringan Untuk 
Tanah Asli 
1,33 Kepadatan kering maksimum, gram /     
27,68 % Kadar air optimum 
2. Kepadatan Ringan Untuk 
Tanah + Pasir 5 % 
1,39 Kepadatan kering maksimum, gram /     
26,56 % Kadar air optimum 
3. Kepadatan Ringan Untuk 
Tanah + Pasir 15 % 
1,41 Kepadatan kering maksimum, gram /     
24,16 % Kadar air optimum 
4. Kepadatan Ringan Untuk 
Tanah + Pasir 25 % 
1,45 Kepadatan kering maksimum, gram /     
32,34 % Kadar air optimum 
 
Hasil penelitian dilabortorium keseluruhan pemadatan tanah dengan uji proktror, dari tanah 
asli sampai dengan ditambah pasir menunjukan  penambahan pasir dengan presentase 5 %, 15 %, 
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dan 25 % akan terjadi penurunan kadar air optimum dari kadar asli 27,68 %  menjadi 26,56 %  
untuk campuran pasir 5 %,  24,16 % untuk campuran pasir 15 %, 23,34 % untuk campuran pasir 25 
% , dan kepadatan kering maksimum tanah meningkat dari kepadatan kering maksimum tanah asli 
1,33 gr /    , menjadi 1,39 gr /    , untuk campuran tanah 5 % , 1,41 gr /    , untuk campuran 
tanah 15 %, 1,45 gr /    , untuk campuran tanah 25 %. Sehingga semakin banyak penambahan 
pasir akan semakin besar kepadatan kering maksimumnya dan semakin sedikit kadar airnya. 
 
Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 
1. Tanah Lempung Ekspansif dari Desa Krangganharjo, Kecamatan Toroh , Kabupaten Grobogan 
dengan pengambilan sampel tanah disatu titik mempuyai tingkat kepadatan tanah kering 
maksimum sebesar 1,33 gram /     dan Kadar air optimum 27,68 %. 
2. Penambahan Pasir mampu menaikkan kepadatan tanah lempung ekspansif dan menurunkan 
kadar air optimum, walaupun persentase penambahan pasir  yang didalam cetakan tidak dapat 
dipastikan dengan persentase pasir yang ditentukan. 
3. Kadar pasir  mampu  menaikkan kepadatan  tanah lempung ekspansif dan menurunkan kadar air 
tanah lempung ekspansif dari tanah asli, dengan kadar pasir 5% kenaikkan kepadatan kering 
optimum tanah + 1,39 gram /    , penurunan kadar air sebesar 26,56 %, untuk kadar pasir 15% 
kenaikkan kepadatan kering optimum tanah + 1,41 gram /    , penurunan kadar air sebesar 
24,16 %, dan untuk kadar pasir 25 % kenaikkan kepadatan kering optimum tanah + 1,45gram / 
   , penurunan kadar air sebesar 23,34 % . 
Saran 
1. Apabila ingin melakukan pengujian sama pastikan tiap benda uji sesuai dengan ketentuan. 
2. Pastikan alat yang digunakan berfungsi dengan baik dan telah dikalibrasi. 
3. Pelajari lebih dalam lagi tentang Pemadatan tanah. 
4. Perlu ketelitian pembacaan diel pada saat proses pengujian berlangsung. 
5. Prosentase campuran disarankan untuk ditambah melebihi dari presentase sebelumnya untuk 
mengetahui prosentase berapa yang optimum. 
 
Daftar Pustaka 
 
A.Adhe Noor, Arwan Apriyono, Sumiyanto. 2012. Buku Petunjuk Praktikum   Mekanika Tanah. 
Purwokerto: Teknik Sipil, Univesitas Jendral Soedirman. 
https://www.slideshare.Net/mobile/hendrasquallleonhart/buku- petunjuk praktikum 
mektan. (diakses pada tanggal 20 Febuari 2018).  
 
Bowles, J.E. 1981. Analisa Dan Desain Pondasi.Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Bowles, J.E. 1989. Sifat-sifat Dan Geoteknik Tanah.Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Bowles, J.E., Johan, K.H. 1991. Mekanika Tanah.  Sifat-sifat Fisik Dan Geoteknik  
 
Christian Prasenda, Setyant, Iswan. 2015. Pengaruh Penambahan Pasir Terhadap Tingkat 
Kepadatan Dan Daya Dukung Tanah Lempung Lunak.  Lampung: Teknik sipil, Universitas 
Lampung. 
 
Das, B.M. 1988. Mekanika Tanah. Prinsip-prinsip Rekayasa Geotenik. Jakarta:  Penerbit 
Erlangga. 
 
Das, B.M. 1995. Mekanika Tanah. Prinsip-prinsip Rekayasa Geotenik. Jakarta:  Penerbit 
Erlangga. 
32 
 
Erny Robianti.2017. Percobaan Pengujian Pemadatan Tanah Metode Standard  Proctor Dengan 
Alat Uji Tekan Pemadatan Modifikasi, Fakultas Teknik, Universitas Lampung. 
Geotechnical  Engineering 12. Esevier Scintific Publishing.Company: Amsterdam. 
 
Hardiyatmo. 2002. Mekanika Tanah I .Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 
 
I Gusti Agung Istri Lestari. 2014. Karakteristik Tanah Lempung Ekspansif. Fakultas 
Teknik.Universitas Islam Al-Azhar Mataram. 
 
Joko Dwi Pramono. 2018. Pengaruh Penambahan Kapur Padam Dan Abu Sekam  Padi 
Pada Tanah Lempung Ekspansif Terhadap Kuat Geser Tanah.Yogyakarta: Teknik Sipil, 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
 
Kamaludin Lubis. 2016. Analisa Perkuatan Tanah Dengan Menggunakan Semen  Sebagai Bahan 
Tambahan Dalam Meningkatkan niali CBR Pada Tanah Lempung. Medan: Teknik Sipil, 
Universitas Medan. 
 
Mitchel, J.K. 1976. Fundamental Of Soil Behavior: John Wily and Sons. Inc. 
 
Nelson, J.D., and Miller, D.J. 1992. Expansive Soil Problem And Practice In Foundation and 
Pavemet Engineering:John Wily and Sons. Inc. New York: USA.Prima. 2012. Tanah. Jenis-
jenis Tanah Dan Sifat Elastis.http://prima-mangiri.blogspot.co.id/2012/10/tanah jenis-jenis-
tanah-dan sifat.html?m=1. (diakses pada tanggal  9  Oktober 2017). 
Prihatono, Y., 2011. “Pemadatan Tanah”. https://yogoz.wordpress.com/2011/01/31/ pemadatan-
tanah-2/ (12 Agustus 2016). 
 
Putu Anom Antara, I  Nyoman Aribudiman, I Gusti Ngurah Wardana. 2013.  Pengaruh 
Penambahan Pasir Dan Proses Pemeraman  terhadap Stabilitas Tanah Ekspansif. Bali: 
Teknik Sipil, Universitas Udayana. 
 
Sudjianto, A. T, 2007. Stabilisasi Tanah Lempung  Ekspansif dengan Garam 
 
Tanah.Jakarta: Penerbit Erlangga.Chen, F.H. 1975. Foundation Of Expansive Soil. Development In 
 
Wesly, L.D. 1973.Mekanika Tanah.Jakarta: Penerbit Pustaka Umum. 
Wijaya Seta. 2010. Perilaku Tanah Ekspansif Yang Dicampur Pasir Untuk Subgrade. Semarang: 
Teknik Sipil, Universitas Diponegoro. 
 
